Ekonomi NTT 2024 Tumbuh 3,73
Persen, PDRB Capai Rpl37,28
Triliun

Kupang,nwartapedia.com — Badan Pusat Statistik (BPS) Nusa
Tenggara Timur (NTT) melalui Kepala BPS NTT, Matamira B. Kale,
S.S5i., M.Si., resmi merilis kinerja perekonomian NTT pada
tahun 2024.

Berdasarkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), ekonomi NTT
menunjukkan capaian signifikan dengan total PDRB atas dasar
harga berlaku mencapai Rpl37,28 triliun dan atas dasar harga
konstan 2010 sebesar Rp78,04 triliun.

“Pertumbuhan ini menunjukkan arah perkembangan positif di
berbagai sektor, khususnya sektor-sektor strategis yang
berperan besar dalam pemulihan ekonomi pasca-pandemi,”jelas
Matamira dalam konferensi pers yang berlangsung di Kantor BPS
NTT pada Rabu (05/01/2025).

Disampaikan bahwa, sepanjang tahun 2024, perekonomian NTT
tumbuh sebesar 3,73 persen (c-to-c). Dari sisi lapangan usaha,
sektor penyediaan akomodasi dan makan minum menjadi penggerak
utama dengan pertumbuhan tertinggi mencapai 11,95 persen.
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“Sementara dari sisi pengeluaran, pertumbuhan terbesar terjadi
pada Komponen Pengeluaran Konsumsi Lembaga Non-Profit yang
Melayani Rumah Tangga (PK-LNPRT) yang meningkat sebesar 11,29
persen, ”"ungkapnya.

Matamira menyampaikan, pada triwulan IV-2024, ekonomi NTT
mencatatkan pertumbuhan sebesar 3,03 persen dibandingkan
dengan triwulan yang sama pada tahun sebelumnya (y-on-y).

“Sektor penyediaan akomodasi dan makan minum kembali menjadi
motor penggerak utama dengan pertumbuhan tertinggi sebesar
13,28 persen. Dari sisi pengeluaran, PK-LNPRT tumbuh
signifikan sebesar 6,25 persen,”ujarnya..

Jika dibandingkan dengan triwulan sebelumnya (g-to-q), ekonomi
NTT pada triwulan IV-2024 mengalami pertumbuhan sebesar 4,04
persen.

“Dari sisi lapangan usaha, pertumbuhan tertinggi tercatat pada
sektor administrasi pemerintahan, pertahanan, dan jaminan
sosial wajib yang melesat hingga 15,40 persen. Sementara dari
sisi pengeluaran, Komponen Pengeluaran Konsumsi Pemerintah
(PK-P) mencatatkan pertumbuhan luar biasa sebesar 36,63
persen,”ujarnya..

Menurutnya, pada tahun 2024, struktur perekonomian NTT masih
didominasi oleh sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan
dengan kontribusi mencapai 28,87 persen.

“Dari sisi pengeluaran, Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga (PK-
RT) tetap menjadi penyumbang utama sebesar 66,70 persen,”ujar
Matamira.

Matamira menambahkan, sektor pertanian tetap menjadi fondasi
ekonomi NTT. Namun, pertumbuhan signifikan di sektor akomodasi
dan makan minum mencerminkan potensi besar pariwisata dan
industri pendukungnya.

“Ini momentum penting bagi NTT untuk mendorong diversifikasi



ekonomi dan memperkuat daya saing sektor unggulan lainnya,”
ungkapnya.

Dengan capaian ini, BPS optimis pertumbuhan ekonomi NTT akan
terus berlanjut pada tahun-tahun mendatang, didukung sinergi
antara pemerintah, masyarakat, dan pelaku usaha untuk
memaksimalkan potensi lokal. (MI)



